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ABSTRAK 

Judul  : Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru di 

SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan 

Penulis : Liana Syopian 

 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Nurhizrah Gistituati,M.Ed 

    2. Nellitawati S.Pd, M.Pd 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan indikasi kinerja guru yang bermasalah 

pada SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Banyak 

Faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru, salah satunya adalah kepemimpinan 

Kepala Sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

yang berarti antara kepemimpinan Kepala Sekolah dengan kinerja guru di SMA 

Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Hipotesis penelitian 

yang diajukan adalah “terdapat hubungan yang berarti antara kepemimpinan Kepala 

Sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh guru SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan 

yang berjumlah 141 orang. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan 

stratified proportional random sampling dan sampel penelitian berjumlah 59 orang. 

Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Data dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment. 

Hasil Analisis data penelitian menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan di SMA 

Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan berada pada kategori 

Cukup Baik (65,48%) dari skor ideal; (2) kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan 

Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan berada pada kategori Cukup Baik 

(79,27%) dari skor ideal; (3) terdapat hubungan yang berarti antara kepemimpinan 

dengan kinerja Guru di SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan dengan koefisien korelasi r hitung = 0,37 > r tabel = 0,345 pada taraf kepercayaan 

99%. Artinya Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan dapat mempengaruhi 

kinerja guru, dan kinerja guru juga dapat menentukan bagaimana kepemimpinan 

Kepala Sekolah. 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

berarti antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 

Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi telah mengubah cara hidup manusia, sebagai individu, 

sebagai warga masyarakat, dan sebagai warga bangsa. Tidak seorang pun yang 

dapat menghindari dari arus globalisasi. Setiap individu dihadapkan pada dua 

pilihan, yakni dia menempatkan dirinya dan berperan sebagai pemain dalam 

arus perubahan globalisasi atau dia menjadi korban dan terseret derasnya arus 

globalisasi. Arus globalisasi juga masuk dalam wilayah pendidikan dengan 

berbagai implikasi dan dampaknya, baik positif maupun negatif. Dalam 

konteks ini tugas dan peranan guru sebagai ujung tombak dunia pendidikan 

sangat berperan. 

Tugas dan peranan guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen 

utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan 

melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang 

dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan guru adalah panutan bagi peserta 

didik dalam rangka membentuk kepribadiannya, untuk itu guru harus 

mempunyai kinerja yang baik. Artinya, Melalui sentuhan guru di sekolah 

diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi 

tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan 

percaya diri yang tinggi.  

Menurut Wibowo (2011:2) kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan 

dan bagaimana cara mengerjakannya. Sejalan dengan itu, Uno dan Nina 
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(2012:86) mengatakan kinerja menuntut adanya pengekspresian potensi 

seseorang, dan tanggungjawab yang menyeluruh. Artinya, kinerja guru yang 

tinggi dapat dicapai ketika guru mampu melaksanakan pekerjaannya dengan 

penuh tanggungjawab sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan sekolah 

yang merupakan dasar pencapaian tujuan pendidikan secara maksimal.  

Sementara itu kinerja guru yang dimaksud adalah performance atau 

kemampuan guru yang terlihat dalam cara mendidik, mengajar, dan 

membimbing siswa yang dilandasi dengan tanggungjawab, disiplin serta 

professional guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan 

kinerja guru yang baik. Kinerja guru yang baik dapat dilihat dari cara ia 

mengelola pembelajaran seperti menyiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran sebelum mengajar, dan membuat perangkat pembelajaran yang 

lainnya. Selain itu guru juga harus mempunyai inisiatif yang tinggi dalam 

menemukan dan menerapkan metode-metode pembelajaran yang baru yang 

mudah dipahami oleh siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru 

yang memiliki kinerja yang baik akan terlihat dari caranya menyelesaikan 

tugas-tugas mengajarnya dengan baik. 

Namun berdasarkan pengamatan penulis dari survei awal yang 

dilakukan dari tanggal 28 Desember 2012 hingga 2 Februari 2013 dan 19 

sampai 23 Februari 2013 di SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan, diperoleh gambaran masih adanya kinerja guru yang 

bermasalah. Hal ini dilihat dari fenomena-fenomena yang ditemui antara lain 

seperti : 
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1. Masih adanya guru yang mengalami kesulitan dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran. 

2. Dalam melaksanakan pembelajaran guru cenderung menggunakan metode-

metode pembelajaran yang monoton. 

3. Masih adanya guru yang terlambat masuk kelas pada saat jam pelajaran 

dan meninggalkan kelas ketika jam pelajaran masih berlangsung dengan 

menyuruh siswa mencatat materi pelajaran, terutama jam-jam mengajar 

siang hari. 

4. Ketika ada pengawas, beberapa guru yang sering meninggalkan kelas di 

saat jam pelajaran, mereka akan selalu di dalam kelas, namun pada hari-

biasa, mereka sering duduk-duduk dikantor dan siswa dibiarkan mencatat 

di kelas.  

 Fenomena diatas mencerminkan indikasi kinerja guru yang bermasalah 

dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai tenaga pengajar dan pendidik. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru tersebut, salah satunya 

adalah kepemimpinan. Kepemimpinan menurut Sutisna dalam Danim 

(2010:6) kepemimpinan adalah kemampuan mengambil inisiatif dalam situasi 

sosial untuk menciptakan bentuk dan prosedur baru, merancang dan mengatur 

perbuatan, dan dengan berbuat begitu membangkitkan kerjasama ke arah 

tercapainya tujuan. Yamin dan Maisah (2010:130) menyebutkan bahwa 

dalam manajemen kinerja, pemimpin bertanggungjawab untuk: (1) 

menciptakan kondisi yang dapat memotivasi guru/karyawan, (2) melakukan 

observasi kinerja, (3) memperbaharui dan menyesuaikan tujuan, standar 
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kinerja, dan kompetensi kerja apabila terjadi pengubahan kondisi, (4) 

memberikan umpan balik atas kinerja bawahan dan pengarahan, (5) 

memfasilitasi upgrading  dan pengembangan kemampuan guru, dan (6) 

memberikan penguatan perilaku untuk mencapai tujuan organisasi. Namun 

kenyataan di lapangan bahwa tidak semua kepala sekolah memenuhi kriteria 

yang ditentukan, tetapi lebih mengutamakan pada golongan ataupun 

kepangkatan saja. Adapun fenomena-fenomena dari kepemimpinan kepala 

sekolah ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah masih belum memeriksa perangkat pembelajaran yang 

dibuat oleh guru dengan baik. Sehingga ketika pengawas dari dinas 

pendidikan datang dan memeriksa, ternyata masih ada guru yang harus 

mengulang membuat perangkat pembelajaran. 

2. Kepala Sekolah masih belum menindak tegas guru yang sering 

meninggalkan kelas dan meja piket pada waktu-waktu tertentu. Sehingga 

ada guru yang melanggar aturan tetapi tidak mendapat peringatan atau 

hukuman. 

3. Kepala Sekolah kurang memberikan motivasi kepada guru untuk 

menerapkan disiplin  

4. Kepala Sekolah masih jarang melihat bagaimana guru-guru melaksanakan 

pembelajaran di kelas, sehingga kepala sekolah sendiri tidak tahu apakah 

guru benar-benar mengajar sesuai dengan perangkat pembelajarannya atau 

tidak.  
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Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 

Kinerja Guru di SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Peter dalam Usman (2011:488) mengatakan kinerja digunakan apabila 

seseorang menjalankan tugas atau proses dengan terampil sesuai dengan 

prosedur dan ketentuan yang ada. Artinya, kinerja guru adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya di sekolah sebagai tenaga pendidik. Kinerja guru yang 

baik sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan sekolah khususnya dan 

tujuan pendidikan umumnya. Permasalahan yang timbul berdasarkan latar 

belakang di atas dapat diidentifikasi masalah kinerja guru adalah: 

1. Kurangnya tanggungjawab guru dalam membuat dan menyelesaikan RPP 

dengan baik sesuai dengan format RPP berkarakter.  

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru kurang mempunyai keinginan 

untuk menggunakan media yang bervariasi. 

3. Kurangnya disiplin guru dalam melaksanakan tugas mengajar 

4. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru kurang mempunyai tekad yang kuat 

untuk selalu berada di dalam kelas selama jam mengajar 

Kinerja guru ini diduga dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain 

tanggungjawab, disiplin kerja, motivasi kerja, semangat kerja, inisiatif kerja, 

kepemimpinan, sistem, tim dan situasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
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kinerja guru sebagai pengajar adalah kepemimpinan. Permasalahan yang 

timbul berdasarkan fenomena di atas dapat diidentifikasi masalah 

kepemimpinan adalah : 

1. Kepala sekolah kurang membantu guru dalam memberikan contoh 

membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan format yang 

ditetapkan. 

2. Kepala sekolah kurang tegas dalam mendisiplinkan para guru. 

3. Kepala sekolah kurang memberikan motivasi kepada guru. 

4. Kepala Sekolah kurang mengawasi guru dalam proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah terlihat banyaknya faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru. Mengingat keterbatasan penulis dari segi waktu, 

dana, dan sebagainya serta untuk lebih memfokuskan penelitian, maka faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru yang akan diteliti adalah kepemimpinan. 

Untuk lebih lanjutnya dibatasi pada: 

1. Kinerja guru dibatasi pada tanggungjawab, disiplin, inisiatif dan loyalitas. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah dibatasi pada fungsi menggerakkan, 

mengarahkan, memotivasi dan mengawasi. 

3. Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA 

Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah yang 

diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran di SMA Negeri 

Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan? 

2. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri Kecamatan Kota 

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan kepala 

sekolah dengan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran di SMA 

Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah bertujuan untuk mengetahui : 

1. Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran di SMA Negeri Kecamatan 

Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri Kecamatan Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

3. Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di SMA Negeri Kecamatan Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 

1. Guru SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan 

sebagai bahan masukan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 

2. Kepala sekolah SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan dalam membimbing guru agar dapat bekerja dengan baik untuk 

meningkatkan kinerja guru. 

3. Pengawas dalam memberikan pembinaan kepada kepala sekolah dan guru. 

4. Kepala dinas pendidikan sebagai sumbang saran dalam usaha pengambilan 

kebijakan peningkatan kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru. 

5. Bupati dalam membuat kebijakan terutama dalam meningkatkan anggaran 

untuk peningkatan kemampuan kepala sekolah dan kinerja guru. 

6. Peneliti selanjutnya sebagai bahan dalam melaksanakan penelitian 

berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan 

kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di di SMA Negeri 

Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan di SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan sudah cukup baik dengan tingkat capaian 65,48 % dari 

skor ideal. Kepemimpinan kepala sekolah dalam hal mengarahkan yang 

berada pada tingkat capaian paling rendah yaitu 62,87%. 

2. Kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan sudah cukup baik 79,27 % dari skor ideal. Namun, ada satu 

indikator kinerja guru yang sudah Baik yaitu pada loyalitas dengan tingkat 

capaian 80,77%. Sedangkan Indikator lainnya berada pada kategori cukup 

baik yaitu tanggungjawab dengan tingkat capaian 79,40%, disiplin dengan 

tingkat capaian 79,28% , dan inisiatif dengan tingkat capaian 77,60%. 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara kepemimpinan kepala sekolah 

dengan kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan dimana 
hitungt  = 3,00 > tabelt  = 2,660 pada taraf 

kepercayaan 99%. Artinya kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru dan kinerja guru dapat 

menentukan kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri Kecamatan Kota 
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Manna Kabupaten Bengkulu Selatan dengan besarnya koefisien korelasi r 

hitung = 0,37 > r tabel = 0,345 pada taraf kepercayaan 99%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Guru 

d. Diharapkan kepada guru agar menyadari betul akan tugasnya sebagai 

guru, sehingga para guru akan selalu memberikan yang terbaik dalam 

melaksanakan tugasnya. 

e. Diharapkan kepada guru agar mau diarahkan dibimbing oleh kepala 

sekolah, sehingga tugas yang dilaksanakan dapat terarah dan terlaksana 

dengan dengan baik. 

2. Kepala Sekolah 

a. Diharapkan kepala sekolah dapat menggerakkan, mengarahkan, 

memotivasi, dan mengawasi guru dengan baik. 

b. Diharapkan kepada kepala sekolah agar dapat meningkatkan 

kepemimpinannya melalui belajar lebih banyak lagi tentang kemampuan 

manajerial, serta mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan kepemimpinan. 

3. Pengawas 

Diharapkan kepada pengawas agar dapat memberikan pembinaan terhadap 

kepada kepala sekolah dan guru dengan maksimal dengan cara memberikan 

kesempatan kepada guru dan kepala sekolah untuk bertanya tentang apa 
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yang belum mereka ketahui dan belum mengerti. Serta memberikan daran 

dan perbaikan-perbaikan terhadap masalah-masalah yang mereka hadapi. 

4. Kepala Dinas 

a. Diharapkan kepada Kepala Dinas untuk memberikan perhatian demi 

menumbuhkan dan meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah 

dengan kinerja guru sehingga tujuan dari sekolah dapat tercapai dengan 

baik. 

b. Diharapkan kepada Kepala Dinas dapat melakukan pengambilan 

kebijakan dengan membuat program-program peningkatan 

kepemimpinan kepala sekolah dan guru. 

5. Bupati 

a. Diharapkan kepada Bupati agar dapat membuat kebijakan terutama untuk 

meningkatkan anggaran dalam peningkatan kemampuan kepala sekolah 

dan kinerja guru melalui kegiatan-kegitan pelatihan, seminar, workshop 

tentang kepemimpinan dan kinerja guru. 

b. Diharapkan kepada Bupati agar dapat menetapkan aturan-aturan yang 

lebih ketat dan tegas lagi dalam melaksanakan kegiatan seleksi terhadap 

pengangkatan Kepala Sekolah. 

6. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih dalam lagi 

tentang kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru ini. Karena masih 

banyak faktor lain yang mempengaruhi kepemimpinan dan kinerja guru 

tersebut. 
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